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Abstrack: Bullying di kalangan siswa SMA dan SMK menjadi perhatian global karena 

dampaknya yang signifikan terhadap psikologis, emosional, dan sosial korban. Penelitian 

ini menggunakan kajian literatur untuk mengeksplorasi peran strategi coping dan 

stabilitas emosi dalam mengurangi dampak negatif bullying. Integrasi teori psikologi, 

seperti perkembangan psikososial Erik Erikson, Hierarki Kebutuhan Maslow, dan teori 

struktur kepribadian Freud, memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk 

menganalisis fenomena ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi coping adaptif, 

yang didukung oleh dukungan sosial dari keluarga, teman, dan sekolah, penting untuk 

membantu korban memulihkan stabilitas emosi. Selain itu, program berbasis sekolah 

yang holistik, pelatihan kecerdasan emosional, serta latihan seni bela diri seperti Karate 

Shotokan, terbukti meningkatkan resiliensi terhadap bullying. Penelitian ini menyoroti 

perlunya pendekatan berbasis gender dan budaya dalam meningkatkan strategi coping 

serta menegaskan pentingnya program pembelajaran sosial-emosional di sekolah. 

 

Kata kunci: Bullying, Strategi Coping, Stabilitas Emosi, Dukungan Sosial, Erikson, 

Maslow, Siswa Sekolah Menengah 

Abstract: Bullying among high school and vocational school students is a global concern 

due to its significant psychological, emotional, and social impacts. This study reviews 

literature to explore the role of coping strategies and emotional stability in mitigating the 

negative effects of bullying. The integration of psychological theories, such as Erik 

Erikson’s psychosocial development, Maslow’s hierarchy of needs, and Freud’s 

structural theory of personality, provides a comprehensive framework for analyzing these 

phenomena. The findings indicate that adaptive coping strategies, supported by social 

support from family, peers, and schools, are essential for victims to regain emotional 

stability. Moreover, programs like holistic school-based interventions, emotional 

intelligence training, and martial arts practices such as Karate Shotokan enhance 

resilience against bullying. This study highlights the need for gender-specific, culturally 

sensitive approaches to improve coping strategies and underscores the importance of 

emotional and social learning programs in schools. 
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PENDAHULUAN 
Fenomena bullying di kalangan siswa 

SMA/SMK menjadi perhatian global karena 

dampak psikologis, emosional, dan sosial yang 

diakibatkannya. Bullying tidak hanya 

menciptakan luka emosional jangka panjang 

tetapi juga memengaruhi kinerja akademik dan 

kualitas  hidup  korban.  Korban  bullying 

cenderung menunjukkan tingkat kecemasan dan 

depresi yang lebih tinggi dibandingkan rekan 

sebaya mereka yang tidak mengalami bullying 

(Siah et al. 2022). Ketidakstabilan emosi sering 

kali menjadi hasil dari pengalaman bullying yang 

berkepanjangan, mempersulit korban membangun 

hubungan interpersonal yang sehat (Ma e Chan 

2021). Dalam memahami dampak bullying 

terhadap remaja, teori 

perkembanganpsikososial Erik Erikson sangat 
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relevan, terutama pada tahap Identity vs. Role 

Confusion, di mana individu berusaha 

membangun identitas diri. Gangguan emosi yang 

disebabkan oleh bullying dapat menghambat 

perkembangan identitas remaja secara optimal. 

Selain itu, pendekatan humanistik seperti 

Hierarki Kebutuhan Maslow menekankan 

pentingnya rasa aman, cinta, dan penghargaan. 

Ketika kebutuhan ini tidak terpenuhi akibat 

bullying, korban cenderung mengalami 

ketidakstabilan emosi. Dalam konteks ini, 

strategi coping yang efektif dapat menjadi 

pelindung bagi korban dalam menghadapi 

tekanan psikologis akibat bullying (Cava, 

Ayllón, e Tomás 2021). Dukungan sosial dari 

keluarga, teman, dan sekolah memainkan peran 

penting dalam meminimalkan dampak negatif 

bullying terhadap kesejahteraan psikologis 

korban (Hasmarlin e Hirmaningsih 2019; 

Mischel e Kitsantas 2020). 

Meskipun berbagai penelitian telah 

mengeksplorasi strategi coping dalam 

menghadapi bullying, beberapa celah penelitian 

masih ada. Sebagian besar penelitian lebih 

banyak berfokus pada dampak bullying secara 

umum tanpa menggali lebih dalam bagaimana 

perbedaan gender memengaruhi pemilihan 

strategi coping (Diananda 2019; Fitriana 2019; 

Nasti et al. 2023; Potard et al. 2022). Konteks 

budaya lokal dan norma sosial sering kali 

diabaikan dalam pengembangan program 

intervensi yang relevan (Divecha e Brackett 

2020). Selain itu, meskipun program berbasis 

sekolah seperti pembelajaran sosial-emosional 

menunjukkan hasil menjanjikan, efektivitasnya 

dalam meningkatkan stabilitas emosi korban 

bullying di lingkungan sekolah masih perlu 

diteliti lebih lanjut (Husodo, Amelia, e 

Handayani 2021; Yang, Chan, e Ma 2020; 

Zulaikha 2021). Dengan demikian, eksplorasi 

lebih mendalam diperlukan mengenai kombinasi 

strategi coping, regulasi emosi, dan dukungan 

sosial untuk pendekatan yang lebih komprehensif 

dalam menangani bullying. 

Keadaan terkini menunjukkan berbagai 

pendekatan inovatif mulai diimplementasikan 

untuk menangani bullying. Pendekatan berbasis 

seni bela diri, seperti Karate Shotokan, terbukti 

mampu meningkatkan resiliensi emosional dan 

fisik korban bullying melalui penguatan 

pengendalian diri dan penghormatan terhadap 

orang lain (Greco, Cataldi, e Fischetti 2019). 

Selain itu, intervensi berbasis sekolah 

menyeluruh yang melibatkan guru, siswa, dan 

orang tua menunjukkan efektivitas dalam 

menciptakan iklim sekolah yang mendukung 

dan ramah terhadap korban bullying (Altundağ 

e Ayas 2020). Kecerdasan emosional juga 

muncul sebagai faktor pelindung signifikan, 

membantu korban mengelola emosi negatif dan 

membangun hubungan sosial yang lebih sehat 

(Rey et al. 2019; Trigueros et al. 2020). 

Pertanyaan penelitian ini mencakup: 

Bagaimana strategi coping yang efektif dapat 

membantu korban bullying di kalangan siswa 

SMA/SMK? Bagaimana stabilitas emosi 

berperan dalam mendukung pemulihan 

psikologis korban? Intervensi apa yang paling 

efektif untuk meningkatkan kesejahteraan 

emosional dan sosial korban bullying? Dan 

bagaimana dukungan sosial dapat memperkuat 

ketahanan psikologis korban? Penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan- 

pertanyaan tersebut melalui pendekatan yang 

komprehensif. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan metode 

tinjauan literatur untuk menganalisis dan 

menyintesis temuan-temuan terkait strategi 

coping dan stabilitas emosi dalam konteks 

korban bullying pada siswa SMA/SMK. 

Literatur yang digunakan diperoleh melalui 

pencarian di Google Scholar dan SINTA 

Kemdikbud dalam kurun waktu 2019–2024. 

Kajian literatur ini mengintegrasikan teori-teori 

psikologi, seperti Erik Erikson (perkembangan 

psikososial), Maslow (Hierarki Kebutuhan), 

dan Freud (struktur kepribadian), untuk 

memahami bagaimana strategi coping dan 

stabilitas emosi dapat membantu korban 

bullying. Literatur yang dipilih mencakup 

pendekatan teoretis yang relevan, termasuk 

perspektif humanistik, psikoanalitik, dan 

behavioristik, untuk memberikan landasan yang 

komprehensif dalam menganalisis fenomena 

bullying. Metode ini memungkinkan 

identifikasi pola dan strategi coping yang 

didukung oleh teori kepribadian dan emosi 

dalam konteks pendidikan.Kata kunci 

pencarian mencakup “Bullying”, “Coping 

Strategies”, “Emotional Stability”, “Social 

Support”, “Erikson”, “Maslow”, “High 

School Students”, yang dikombinasikan dengan 

operator logis seperti AND, OR, dan NOT. 

Pemilihan artikel dilakukan berdasarkan 

kriteria inklusi, yaitu artikel yang berfokus 

pada remaja, menggunakan pendekatan 
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kuantitatif atau kualitatif, dan membahas 

aspek strategi coping, dukungan sosial, serta 

regulasi emosi dalam konteks bullying. Artikel 

yang tidak relevan dengan konteks pendidikan, 

tidak sesuai dengan fokus penelitian, atau tidak 

tersedia dalam teks lengkap dikecualikan dari 

analisis. Selain itu, kualitas artikel dinilai 

berdasarkan kesesuaian tujuan penelitian 

dengan permasalahan yang dibahas serta 

kredibilitas jurnal tempat artikel diterbitkan. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan 

tematik. Artikel-artikel yang terpilih dibaca 

secara mendalam untuk mengidentifikasi tema- 

tema utama yang relevan dengan strategi coping 

dan stabilitas emosi. Temuan dari masing-masing 

literatur dibandingkan dan dikaitkan untuk 

mengungkap pola, hubungan, serta kesenjangan 

yang ada dalam literatur. Hasil analisis kemudian 

digunakan untuk membangun landasan yang 

komprehensif dalam menjawab pertanyaan 

penelitian terkait efektivitas strategi coping dan 

pentingnya stabilitas emosi dalam menghadapi 

bullying.. 

 

HASIL 
Hasil Penelitian 

Penelitian ini menemukan bahwa strategi 

coping merupakan komponen kunci dalam 

membantu korban bullying untuk 

mempertahankan stabilitas emosi mereka. 

Strategi coping mencakup pendekatan berbasis 

emosi dan tindakan yang disesuaikan dengan 

tingkat perundungan yang dialami korban. 

Dukungan sosial yang memadai, terutama dari 

lingkungan sekolah, juga memainkan peran 

penting dalam mengurangi dampak negatif 

bullying terhadap kesejahteraan psikologis siswa. 

Pendekatan individual dalam strategi coping 

menjadi relevan karena pilihan strategi sering 

kali dipengaruhi oleh konteks gender dan norma 

sosial yang berlaku (Cava et al. 2021). 

Selain itu, fenomena cyberbullying yang 

semakin meningkat di kalangan remaja 

menunjukkan pentingnya regulasi emosi dalam 

mencegah dampak psikologis yang merugikan. 

Ketidakstabilan emosi atau ciri kepribadian 

tertentu membuat remaja lebih rentan terhadap 

perundungan daring, sehingga intervensi yang 

berbasis penguatan regulasi emosi sangat 

diperlukan (Siah et al. 2022). Strategi coping 

adaptif seperti mencari dukungan sosial dan 

perencanaan ulang terbukti lebih efektif 

dibandingkan  dengan  strategi  coping  negatif 

seperti menghindar atau menyalahkan orang 

lain (Ma e Chan 2021). 

Latihan seni bela diri, seperti Karate, 

juga memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan resiliensi terhadap bullying. Seni 

bela diri ini tidak hanya membantu korban 

membangun ketahanan emosional tetapi juga 

mengajarkan pengendalian emosi dan 

penghormatan terhadap orang lain (Greco et al. 

2019). Selain itu, pentingnya menciptakan 

iklim sekolah yang positif dengan dukungan 

dari guru dan teman sebaya turut mendorong 

siswa untuk lebih terbuka dalam mencari 

bantuan, sehingga mengurangi risiko 

internalisasi pengalaman bullying (Altundağ e 

Ayas 2020). 

Kesejahteraan emosional dan sosial 

siswa dapat ditingkatkan melalui program 

pembelajaran sosial-emosional berbasis 

sekolah. Program ini terbukti mampu 

memperkuat stabilitas emosi siswa dengan 

memberikan keterampilan pengelolaan diri dan 

resolusi konflik yang lebih baik (Husodo et al. 

2021; Yang et al. 2020; Zulaikha 2021). Hal ini 

sejalan dengan teori ekologi sosial yang 

menekankan pentingnya interaksi antara faktor 

individu dan lingkungan dalam menciptakan 

perubahan perilaku positif (Divecha e Brackett 

2020). Dalam konteks ini, kecerdasan 

emosional berperan sebagai faktor protektif 

yang membantu siswa mengenali dan 

mengelola emosi mereka, sehingga mencegah 

perilaku agresif serta konflik interpersonal (Rey 

et al. 2019; Trigueros et al. 2020). 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa penggunaan empati dan humor positif, 

seperti affiliative humor, mampu membantu 

korban bullying mempertahankan interaksi 

sosial yang sehat, sementara humor negatif 

seperti self- defeating humor justru 

memperburuk isolasi dan stres (Diananda 2019; 

Fitriana 2019; Nasti et al. 2023). Strategi 

coping berbasis emosi, seperti forgiveness, juga 

menonjol sebagai alat penting dalam membantu 

korban mengatasi dampak psikologis 

perundungan, terutama depresi (Wang et al. 

2020). 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini mendukung literatur 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa bullying 

bukanlah konflik biasa, melainkan bentuk 

dominasi dengan intensi melukai korban. Gaya 

manajemen konflik tradisional, seperti obliging, 
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sering kali tidak efektif dalam menangani 

perundungan   karena   dapat   menciptakan 

ketergantungan pada pelaku (Burger 2022). 

Sebaliknya, gaya manajemen konflik yang lebih 

integratif menunjukkan hasil yang lebih positif 

dalam membantu korban membangun kembali 

stabilitas emosional mereka (Altundağ e Ayas 

2020; Burger 2022). 

Peran kecerdasan emosional dalam 

mendukung stabilitas emosi korban juga telah 

dibahas secara luas. Penelitian sebelumnya 

menggarisbawahi bahwa kecerdasan emosional 

memberikan kemampuan bagi siswa untuk 

mengenali dan mengelola emosi negatif, yang 

pada gilirannya membantu mereka menghindari 

perilaku agresif serta memfasilitasi pemulihan 

psikologis (Rey et al. 2019; Trigueros et al. 

2020). Hal ini relevan dengan konsep 

flourishing, di mana kesejahteraan emosional dan 

sosial memainkan peran mediasi dalam 

hubungan antara kecerdasan emosional dan 

stabilitas emosi (Rey et al. 2019). Hasil 

penelitian ini mendukung teori Carl Rogers 

tentang pentingnya unconditional positive 

regard, di mana dukungan sosial dari keluarga, 

teman, dan guru memainkan peran signifikan 

dalam membantu korban bullying mencapai 

stabilitas emosi. Hal ini juga sejalan dengan teori 

Erikson yang menekankan bahwa rasa identitas 

remaja dapat terganggu ketika kebutuhan akan 

dukungan sosial tidak terpenuhi. 

"Sebaliknya, teori Karen Horney tentang 

strategi menghadapi konflik menunjukkan bahwa 

beberapa korban memilih pendekatan 'leaving 

the arena' atau menghindari konflik, yang justru 

dapat memperburuk isolasi sosial mereka. 

Sebagai tambahan, program pelatihan guru 

berbasis pendekatan sekolah menyeluruh telah 

terbukti meningkatkan efektivitas intervensi anti- 

bullying. Program ini tidak hanya meningkatkan 

kesadaran guru terhadap dampak bullying tetapi 

juga memberikan mereka keterampilan untuk 

membantu korban mengelola dampak emosional 

dan sosial dengan lebih adaptif (Altundağ e Ayas 

2020; Divecha e Brackett 2020). Dalam konteks 

ini, pendekatan holistik yang melibatkan guru, 

siswa, dan orang tua menjadi kunci dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

korban bullying (Altundağ e Ayas 2020; Husodo 

et al. 2021; Yang et al. 2020; Zulaikha 2021). 

Strategi coping adaptif, seperti seeking 

social support dan refocusing on planning, terus 

menonjol sebagai pendekatan yang efektif dalam 

mengatasi dampak emosional bullying. Namun, 

kombinasi antara strategi adaptif dan maladaptif 

dapat mengurangi efektivitas strategi tersebut, 

sehingga penting untuk memastikan bahwa 

lingkungan sekolah mendorong strategi coping 

yang positif (Ma e Chan 2021). Dalam hal ini, 

teori buffer stres mendukung bahwa dukungan 

sosial dari sekolah dapat memberikan rasa 

aman bagi siswa, sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan psikologis mereka (Guo et al. 

2020; Hasmarlin e Hirmaningsih 2019; Mischel 

e Kitsantas 2020). 

Penelitian ini juga menemukan bahwa 

pilihan strategi coping sering kali dipengaruhi 

oleh faktor gender, di mana perempuan lebih 

cenderung mencari bantuan kepada orang 

dewasa, sedangkan laki-laki cenderung 

menggunakan strategi yang lebih langsung 

seperti menghadapi pelaku (Cava et al. 2021). 

Perbedaan ini menunjukkan pentingnya 

pendekatan berbasis gender dalam pengajaran 

strategi coping yang efektif (Diananda 2019; 

Fitriana 2019; Nasti et al. 2023; Potard et al. 

2022). 

Akhirnya, integrasi antara program 

pembelajaran sosial-emosional, latihan seni 

bela diri, dan pendekatan holistik menunjukkan 

potensi besar dalam menciptakan perubahan 

jangka panjang dalam pola interaksi sosial 

siswa. Program-program ini tidak hanya 

meningkatkan kesejahteraan emosional siswa 

tetapi juga secara signifikan menurunkan 

tingkat perundungan melalui pengelolaan emosi 

yang lebih baik (Divecha e Brackett 2020; 

Greco et al. 2019; Husodo et al. 2021; Yang et 

al. 2020). 

 

KESIMPULAN  
Penelitian ini menyoroti pentingnya 

strategi coping dalam membantu korban 

bullying mempertahankan stabilitas emosi dan 

meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi 

coping yang adaptif, seperti mencari dukungan 

sosial, perencanaan ulang, dan pengelolaan 

emosi, lebih efektif dibandingkan strategi 

coping negatif. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya integrasi teori psikologi, seperti 

Erikson dan Maslow, dalam pengembangan 

intervensi berbasis sekolah untuk menangani 

bullying. Dukungan sosial yang konsisten serta 

strategi coping berbasis humanistik dapat 

membantu korban membangun kembali 

stabilitas emosi mereka. Dukungan sosial dari 

keluarga, teman, dan lingkungan sekolah, 

khususnya melalui program berbasis sekolah 
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yang holistik, terbukti berperan signifikan 

dalam mengurangi dampak psikologis bullying. 

Selain itu, kecerdasan emosional dan latihan 

seni bela diri, seperti Karate Shotokan, dapat 

membantu korban membangun resiliensi 

terhadap bullying, mengelola emosi negatif, 

dan mendorong hubungan interpersonal yang 

sehat. 

Dalam konteks ini, pendekatan berbasis 

gender, regulasi emosi, dan intervensi sekolah 

menyeluruh menjadi komponen kunci untuk 

memastikan efektivitas penanganan bullying. 

Studi ini juga menegaskan pentingnya 

pengembangan program pembelajaran sosial- 

emosional berbasis sekolah untuk menciptakan 

iklim sekolah yang mendukung dan ramah bagi 

korban bullying. 

Penelitian ini memberikan implikasi 

praktis bagi pendidik, konselor, dan pembuat 

kebijakan untuk lebih fokus pada pengembangan 

strategi coping adaptif dan dukungan sosial di 

lingkungan sekolah. Namun, penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi 

bagaimana perbedaan budaya dan norma lokal 

memengaruhi efektivitas strategi coping serta 

implementasi program intervensi di berbagai 

konteks. 
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